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ABSTRAK

Karya ilmiah ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat intradialytic exercise terhadap fatigue
pada Kklien chronic kidney disease yang sedang menjalani hemodialisa. Responden berjumlah satu
orang yang merupakan klien hemodialisa dengan masalah keperawatan kelelahan fisik. Jenis
exercise yang diberikan adalah Cardiovascular Exercise dengan menggunakan alat bantu sepeda
statis. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat fatigue adalah FACIT Fatigue Scale
dengan jumlah pertanyaan 13 item. Hasil karya ilmiah ini menunjukkan bahwa skor fatigue sebelum
dilakukan intradialytic exercise adalah sebesar 25 dan setelah dilakukan intradialytic exercise
mengalami peningkatan menjadi 31 pada latihan pertama, 32 pada latihan kedua dan 34 pada latihan
ke ketiga. Intradialytic exercise mempunyai hasil yang positif terhadap kondisi klien dalam
mengurangi tingkat Fatigue.

Kata kunci: Fatigue; Intradialytic exercise; Hemodialisa.

ABSTRACT
Application Of Intradialytic Exercise To Reduce Fatigue In Hemodialysis Clients At RSI PKU
Muhammadiyah Pekajangan
This scientific work aims to identify the benefits of intradialytic exercise on fatigue in chronic kidney
disease clients who are undergoing hemodialysis. Respondents amounted to one person who was a
hemodialysis client with a nursing problem of physical fatigue. The type of exercise given is
Cardiovascular Exercise using static bicycle tools. The measuring instrument used to measure the
level of fatigue is the FACIT Fatigue Scale with a total of 13 items. The results of this scientific work
show that the fatigue score before intradialytic exercise is 25 and after the intradialytic exercise has
increased to 31 in the first exercise, 32 in the second exercise, and 34 in the third exercise.
Intradialytic exercise has positive results on the client condition in reducing fatigue levels.
Keywords: Fatigue; Intradyalitic exercise; Hemodialysis.
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PENDAHULUAN

Penyakit ginjal kronik adalah kondisi di mana ginjal mengalami kerusakan yang
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, ditandai dengan penurunan kemampuan ginjal
dalam menyaring darah (Laju Filtrasi Glomerulus/LFG). Gejala penyakit ini seringkali tidak
muncul hingga fungsi ginjal tersisa kurang dari 15% (Kusuma et al., 2019). Hemodialisa
merupakan metode pengobatan yang umum digunakan untuk klien dengan gagal ginjal
kronik, di mana darah klien disaring melalui dialiser untuk menghilangkan zat-zat
berbahaya dan kemudian kembali ke tubuh klien. Dalam proses ini, diperlukan akses ke
sirkulasi darah klien melalui suatu mekanisme seperti fistula arteriovenosa. (Baradero et al.,
2008).

Fatigue merupakan gejala yang sering dirasakan dan dikeluhkan oleh klien dengan
penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Gejala ini dapat mempengaruhi kondisi
fisik dan psikologis klien, sehingga mereka memerlukan dukungan dari keluarga untuk
menghadapi penyakitnya. (Musniati & Kusumawardani, 2019). Intradialytic Exercise
merupakan jenis latihan fisik yang dilakukan selama sesi hemodialisis. Latihan ini bertujuan
untuk meningkatkan fungsi pompa otot, memperluas pembuluh darah perifer, dan
meningkatkan aliran balik vena, sehingga meningkatkan proses penyaringan dan
pengeluaran zat-zat berbahaya selama dialisis.

METODE

Dalam karya ilmiah ini, dilakukan metode studi kasus dengan menerapkan pendekatan
evidence based practice (EBP). Alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat kelelahan
klien adalah FACIT Fatigue Scale, yang terdiri dari 13 pertanyaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat fatigue sebelum dan sesudah dilakukan intradialytic exercise.
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Ruang Hemodialisa RSI PKU Muhammadiyah
Pekajangan pada bulan Februari 2024. Responden yang menjadi fokus adalah seorang klien
yang sedang menjalani hemodialisis dengan masalah keperawatan kelelahan fisik.

Selama sesi hemodialisis, klien diarahkan untuk melakukan intradialytic exercise
selama 30 menit, yang dilaksanakan 1 jam setelah alat hemodialisis dipasang. Setelah 2 jam
selesai menjalani hemodialisa, dilakukan pengukuran tingkat fatigue klien menggunakan
instrumen FACIT (Functional Assessment Chronic Iliness Therapy) Fatigue Scale untuk
mengamati perubahan tingkat fatigue.

Dalam karya ilmiah ini, prosedur intradialytic exercise dilakukan sebanyak 3 kali pada
klien. Setelah data pengukuran tingkat fatigue terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan perhitungan selisih tingkat fatigue sebelum dan sesudah tindakan. Analisis yang
digunakan dalam karya ilmiah ini adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif akan
memberikan gambaran tentang perubahan tingkat fatigue klien sebelum dan sesudah
melakukan intradialytic exercise melalui perhitungan statistik yang sederhana. Dengan
demikian, hasil analisis deskriptif akan memberikan pemahaman yang jelas tentang dampak
intradialytic exercise terhadap tingkat fatigue klien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel. 1
Evaluasi Skala Fatigue
Intradialytic Exercise
Non 1 2 3
Skala Fatigue 25 31 32 34
Berdasarkan data dalam tabel di atas, terlihat bahwa terjadi perubahan tingkat fatigue
sebelum dan sesudah intervensi intradialytic exercise. Sebelum intervensi, nilai pengukuran

Data
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fatigue klien adalah 25 (dalam kategori fatigue berat). Setelah dilakukan intervensi pertama,
nilai meningkat menjadi 31 (kategori fatigue sedang), kemudian menjadi 32 (kategori
fatigue sedang) setelah intervensi kedua, dan mencapai 34 (kategori fatigue sedang) setelah
intervensi ketiga.

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa intradialytic exercise efektif dalam
menurunkan tingkat fatigue klien setelah menjalani hemodialisa. Selain itu, intervensi ini
juga menunjukkan perbaikan pada kebugaran tubuh, mengurangi nyeri pada persendian
lutut dan pinggul, meningkatkan kekuatan otot ekstremitas bawah, meningkatkan nafsu
makan, dan mengurangi gangguan istirahat tidur klien. Hal ini menunjukkan bahwa
intradialytic exercise memiliki dampak positif dalam mengelola fatigue pada klien dengan
penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.

PEMBAHASAN

Hasil Karya lImiah ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Prihati
dan Pangesti (2018) maupun oleh Wahidah et al. (2022), yang menunjukkan bahwa
intradialytic exercise efektif dalam menurunkan tingkat fatigue pada pasien yang menjalani
hemodialisis. Studi Prihati dan Pangesti (2018) melibatkan lima responden dengan
menggunakan alat ukur Piper Fatigue Scale, hasil penelitian menunjukkan penurunan
tingkat fatigue setelah intervensi, dengan nilai tertinggi sebelum intervensi berada dalam
kategori tingkat kelemahan berat dan menurun menjadi tingkat kelemahan sedang setelah
intervensi.

Sementara itu, penelitian oleh Wahidah et al. (2022) melakukan tinjauan sistematis
dan meta-analisis terhadap berbagai studi terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa latihan
intradialitik secara signifikan efektif dalam mengurangi kelelahan, dengan penurunan
sebesar 81% pada kelompok intervensi.

Gambar 1. Pelaksanaan Intradialytic Exercise

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil karya ilmiah yang dibuat dan hasil penelitian lainnya, dapat
disimpulkan bahwa intradialytic exercise merupakan strategi yang efektif dalam menangani
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tingkat fatigue pada pasien hemodialisa. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi latihan
fisik dalam rencana perawatan pasien dengan penyakit ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa.
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